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Abstract: TJ Construction & Engineering is a company in the construction field which operates in
the construction and renovation of buildings. Some types of buildings are handled by TJ
Construction & Engineering, these include the houses, stores (shop), offices, warehouses, and
home office (home office). To control the project material procurement, Procurement Division at
TJ Construction & Engineering have difficulty controlling material procurement planning in
accordance with the conditions that exist in the project. Based on these problems, we need a
material project procurement control information system web-based. Material project procurement
control information system web-based is completed in several stages that is surveys and
interviews, analysis and system design, manufacturing systems, testing and implementation of the
system. The result of the design and implementation of material project procurement control
information system web-based is able to help the management to control the procurement of
project materials on TJ Construction & Engineering with equipped with warning systemand curve
S that can be used by decision makers to overcome the problem of material project procurement
control.
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TJ Construction & Engineering merupakan  proyek, nilai proyek, dan kinerja proyek.

perusahaan di bidang konstruksi yang bergerak
pada pembangunan maupun renovasi gedung.
Beberapa jenis gedung yang ditangani oleh TJ
Construction & Engineering ini antara lain
adalah rumah tinggal, rumah toko (ruko),
perkantoran, gudang, dan rumah kantor (rukan).
Pada berbagai jenis proyek-proyek tersebut, TJ
Construction & Engineering berperan sebagai
main  contractor yaitu kontraktor yang
menangani, mengendalikan dan bertanggung
jawab secara langsung kepada owner dalam
pembangunan maupun renovasi sebuah gedung
mulai dari pengadaan sumber daya yang
dibutuhkan,  pengaturan  jadwal  proyek,
pengendalian penggunaan sumber daya, serta
proses akhir dari pembangunan yaitu proses
finishing.

Dalam sebuah proyek, material proyek
adalah bagian yang berperan penting dalam
sebuah pelaksanaan proyek, bahkan nilainya
berkisar pada sebagian besar nilai proyek. . Oleh
sebab itu, proses pengendalian material harus
dilakukan seiring pelaksanaan proyek agar
proyek dapat berjalan sesuai dengan yang telah
dibuat pada perencanaan baik dalam periode

Rencana yang bagus tanpa disertai dengan
pengendalian yang baik sangat mungkin tidak
akan menghasilkan output proyek yang bagus
dalam hal biaya, jadwal dan performansi. Oleh
karena itu, proses pengendalian proyek ini
adalah hal yang sangat penting.

Untuk pengendalian pengadaan material
proyek ini, Bagian Pengadaan di TJ Construction
& Engineering mengalami kesulitan menyusun
perencanaan pengendalian pengadaan material
yang sesuai dengan kondisi yang ada di proyek.
Permasalahan tersebut berakibat  pada
munculnya dua kemungkinan. Kemungkinan
yang pertama adalah terjadinya kekurangan
material proyek pada saat yang dibutuhkan,
sehingga akan berdampak pada keterlambatan
jadwal penyelesaian proyek. Kemungkinan yang
kedua adalah terjadinya kelebihan material
proyek pada periode tertentu akan berakibat
rawan munculnya tindak penyalahgunaan
material yang terdapat di lapangan dan
kerusakan material akibat terlalu lama proses
penyimpanan.

Selain itu, penanganan sistem pengendalian
pengadaan material yang masih dilakukan
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pengecekan satu per satu pada masing-masing
jenis material menimbulkan permasalahan baru,
yakni sulitnya menentukan jenis dan jumlah
material yang akan diajukan untuk proses
pengadaan serta sulitnya memantau status
persediaan maupun penggunaan dari material
selama proses pelaksanaan proyek tersebut.
Sehingga, peluang untuk terjadinya
ketidaksesuaian jumlah material yang telah
digunakan dengan yang telah direncanakan
dalam Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)
material akan semakin besar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, TJ
Construction & Engineering membutuhkan
sebuah  sistem informasi  pengendalian
pengadaan material yang dilengkapi dengan
warning system sebagai upaya memperbaiki
sistem yang ada guna memberikan informasi
berupa jumlah dan jenis material yang harus
dicantumkan dalam Purchase Order (PO) serta
jadwal pekerjaan proyek berdasarkan jadwal dan
urutan jenis pekerjaan yang terdapat pada RAP
dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Sistem
Informasi tersebut akan dibuat berbasis web
guna  mempermudah  pengaksesan  oleh
pengguna.

Sistem informasi pengendalian pengadaan
material proyek berbasis web yang akan
diimplementasikan pada TJ Construction &
Engineering ini diharapkan dapat menunjang
para pengambil keputusan untuk mengatasi
masalah yang ada pada proses pengadaan
material.  Dengan  semakin  terkendalinya
pengadaan material, maka tujuan dan sasaran
akhir proyek yang telah ditetapkan sebelumya
akan dapat tercapai sesuai dengan rencana.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan tahapan yang
diperlukan dalam proses pengerjaan tugas akhir,
agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat
dilakukan dengan benar dan sistematis. Tahapan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah
ini.

Analisa dan
Desain Sistem

Pembuatan Testing dan

™ Aplikasi

Survel dan

—»
Wawancara

¥ ‘
Implementasi

Gambar 1.Tahap-Tahap Pembuatan Sistem
(Fitriyah, 2015)

TAHAP SURVEI DAN WAWANCARA

Pada tahap survei dan wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan segala data dari
TJ Construction & Engineering khususnya pada
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Bagian Pengadaan yang digunakan sebagai
landasan dalam membuat sistem.

LANDASAN TEORI
Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem

Menurut  Sutabri (2005 9) menyatakan
bahwa sistem berdasarkan pendekatan prosedur
didefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa
prosedur yang mempunyai tujuan tertentu.
Sedangkan berdasarkan pendekatan komponen,
sistem merupakan kumpulan dari komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk mencapai
tujuan tertentu.

Pengendalian

Pengendalian  merupakan proses yang
dilakukan secara terencana untuk membuat
perencanaan, membandingkan pelaksanaan
dengan perencanaan, menganalisa pelaksanaan,
dan mengevaluasi hasil analisa yang telah
diperoleh.

Pengadaan Material

Pengadaan yang dimaksud dalam hal ini
adalah proses mendapatkan sumber daya yang
dibutuhkan dalam sebuah pekerjaan atau proyek.
Pengadaan material dimulai dari informasi
persediaan material proyek yang kemudian
member informasi seorang  membutuhkan
material tertentu dalam melaksanakan kegiatan
proyek.

Dengan organisasi pembangunan Yyang
terlibat dalam sejumlah proyek dengan lokasi
yang berbeda-beda, pembelian (pengadaan)
bahan atau material dilakukan baik dengan basis
terpusat dan basis lokal (Ervianto, 2004:111).

A. Keuntungan basis terpusat adalah:
1. Pengendalian lebih baik (menghalangi
prakti-praktik tidak wajar)
2. Harga lebih murah (pembelian dalam
jumlah besar)
3.  Keahlian dapat terbina bagi pihak yang
bertanggung jawab atas pembelian
B. Keuntungan basis lokal adalah:
1. Pengaturan khusus dapat dibuat secara
lokal
2. Mengembangkan
masyarakat lokal

perdagangan

Proyek

Proyek adalah aktivitas yang memiliki ciri-
ciri antara lain: mempunyai objektif yang
spesifik yang harus diselesaikan, terdefinisi jelas
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waktu awal dan akhirnya, mempunyai batas
dana, menggunakan sumber-sumber daya
(manusia, uang, peralatan, dan sebagainya) serta
multifungsional (anggota proyek bisa berasal
dari departemen yang berbeda) (Sarno, 2012: 5).

Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)

Proses produksi pada perusahaan jasa
konstruksi relatif memerlukan waktu yang cukup
panjang, lebih-lebih untuk kontrak yang bersifat
multi years. Oleh karena itu, untuk menjaga
biaya produksi agar tetap terkendali sesuai
rencana, diperlukan anggaran biaya pelaksanaan
atau yang biasa disebut dengan Rencana
Anggaran Pelaksanaan (RAP).

Asiyanto (2005: 53) menyatakan bahwa
anggaran pelaksanaan (cost budget), semestinya
sangat erat kaitannya dengan cost estimate.
Sebaiknya proses pembuatan cost estimate
(harga penawaran proyek), didasarkan atas biaya
riil (real cost) ditambah dengan mark up yang
ditetapkan.

Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Rencana Anggaran Biaya merupakan harga
penawaran yang diajukan oleh kontraktor kepada
pemilik proyek. Harga penawaran tersebut
didapatkan dari perkiraan harga secara riil.
Kegiatan estimasi (perkiraan) dilakukan dengan
terlebih dahulu mempelajari gambar rencana dan
spesifikasi dan kontraktor juga harus dapat
memahami faktor yang berpengaruh pada harga
penawaran tersebut. Berdasarkan gambar
rencana dapat diketahui kebutuhan material yang
nantinya akan digunakan. Penghitungan
kebutuhan dapat dilakukan secara teliti dan
kemudian ditentukan harganya.

Kurva S

Kurva S adalah grafik yang menggambarkan
prosentase pekerjaan proyek secara aktual dan
dibandingkan prosentase pekerjaan yang telah
ditentukan dalam perencanaan.

MySQL
MySQL merupakan server basis data
(database) relasional yang bersifat gratis.

Dengan memiliki banyak fitur MySQL bisa
bersaing dengan database komersial sekalipun
(Utdirartatmo, 2002: 1).
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TAHAP ANALISA DAN DESAIN

SISTEM
Sistem informasi pengendalian pengadaan

material proyek berbasis web ini diharapkan

membuat Bagian Pengadaan dapat terbantu
dalam menangani permasalahan yang ada.

Adapun spesifikasi kebutuhan sistem informasi

yang dapat menangani permasalahan yang ada di

Bagian Pengadaan pada TJ Construction &

Engineering, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Memiliki fitur warning system yang
digunakan sebagai proses tindak lanjut untuk
mengetahui status kemajuan pekerjaan
proyek di lapangan dan untuk mengetahui
status pemakaian material proyek.

2. Memiliki ~ fitur Purchase Order yang
digunakan sebagai tindak lanjut permintaan
material kepada supplier.

3. Memiliki fitur laporan dalam bentuk kurva S
untuk mengetahui status pekerjaan proyek,
laporan pemakaian material proyek yang
digunakan Project Manager  dalam
mengambil kebijakan.

Perancangan dan desain menggunakan
model-model yang telah ada dan banyak
digunakan. Diantara model — model tersebut
antara lain sistem flow ataupun perancangan
hubungan relasi antar tabel. Alur proses yang
terjadi pada aplikasi dapat dilihat pada:

1. Blok Diagram

INPUT PROSES OUTPUT

Data Proyek

Laporan RAP
Material

Perawatan Data

Data Mandor Master

Data Jenis
Pekerjaan

Laporan Material
Terpakai

Data Sub Jenis
Pekerjaan Menghitung

Material Terpakai

Data Jenis Material

=

SN

Laporan Realisasi

Data RAP Material

Menyimpan Data
Progress Sub
Jenis Pekerjaan

Data Surat Jalan
Pengiriman

Warning System

Data RAB

Membandingkan
RAP Material,
Material Terpakai
dan Realisasi PO

Proyek

Data Realisasi
Proyel

Form Permintaan
Material

Gambar 2.Blok Diagram Sistem Informasi
Pengendalian Pengadaan Material Proyek
(Fitriyah, 2015)

Blok diagram ini berisi input-an berupa data
proyek, data mandor, data jenis pekerjaan, data
sub jenis pekerjaan, data jenis material, data
RAP material, data RAB yang digunakan untuk
proses perawatan data master dan menghasilkan
output  berupa laporan RAP  Material.
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Selanjutnya, surat jalan pengiriman merupakan
input untuk proses menghitung material terpakai
dan menghasilkan laporan material terpakai.
Untuk proses menyimpan data progress sub jenis
pekerjaan menggunakan input data realisasi
proyek yang selanjutnya akan menghasilkan
output berupa laporan realisasi proyek dalam
bentuk kurva S. Form permintaan material
merupakan input untuk proses membandingkan
RAP material, material terpakai, dan realisasi
proyek yang selanjutnya akan menghasilkan
warning system status untuk pekerjaan proyek
dan pemakaian material yang digunakan
pedoman dalam penyusunan PO.

2. System Flow

System Flow Pengendalian Pengadaan Material Proyek

Bagian Pengadaan Site Manager Project Manager

Gambar 3.System Flow Sistem Informasi
Pengendalian Pengadaan Material Proyek
(Fitriyah, 2015)

Proses pada system flow pengendalian
pengadaan material proyek ini diawali dengan
Bagian Pengadaan melakukan proses perawatan
data master yang selanjutnya menghasilkan
tabel-tabel master untuk input-an proses
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transaksi berikutnya. Proses selanjutnya adalah
menghitung material terpakai dan menyimpan
progress sub jenis pekerjaan untuk bahan
perbandingan pada proses membandingkan RAP
material, material terpakai, dan realisasi proyek.
Pada membandingkan RAP material, material
terpakai, dan realisasi proyek akan menghasilkan
dokumen PO beserta status kemajuan pekerjaan
proyek dan pemakaian material.
3. Context Diagram

Display Data Proyek

Digplay Data Wandpr

Display Data JenisMateri
Display Data Sub Jents Peferjaal

faming Syye

Digplay P
-~

Display Data Jeni

A

Data Proyek
<.

———
jata Realisas Proyek >
ala Suref Jalan Pengiriman >

Data Mandor
\

Bagian Pengadaan
Site Manager

Data RAP Materjal

Sistem Informasi Pengendalian
Pengadaan Material Proyek
Berbasis Web
Datg Jegis Peferjaan PO

el >

Data Sub Jenis Peleraan
Data Jenis Material

Data RAB

Data Pgmyintaan Material Kuva 8

Project Manager

\
LLapman Material Terakai

Laporan RAP Material
Gambar 4.Context Diagram Sistem Informasi
Pengendalian Pengadaan Material Proyek
(Fitriyah, 2015)

Pada Context Diagram sistem informasi
pengendalian pengadaan material proyek ini
terdapat tiga entitas yaitu Bagian Pengadaan,
Site Manager, dan Project Manager yang
mempunyai  tugas masing-masing. Bagian
Pengadaan bertugas melakukan perawatan data
master dan melakukan beberapa transaksi yang
diproses pada sistem informasi. Proses transaksi
yang dilakukan oleh Bagian Pengadaan adalah
menghitung  material terpakai, menyimpan
progress sub jenis pekerjaan, dan
membandingkan RAP material, material terpakai
serta realisasi proyek. Site Manager juga
melakukan  perawatan data master yang
digunakan input-an oleh Bagian Pengadaan pada
proses transaksi. Project Manager berfungsi
sebagai penerima laporan beberapa proses
transaksi yang telah dilakukan oleh Bagian
Pengadaan.
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4. DFD Level 0
Sen

Gambar 5.DFD Level 0 Sistem Informasi
Pengendalian Pengadaan Material Proyek
(Fitriyah, 2015)

5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
suatu desain sistemyang merupakan abstrak dan
konseptual representasi data. ERD adalah salah
satu metode pemodelan basis data yang
digunakan untuk  menghasilkan  skema
konseptual untuk jenis/model data dalamsebuah
database. Dalam Rancang Bangun Sistem
Informasi Pengendalian Pengadaan Material
Proyek ini terdapat beberapa entity yang saling
berhubungan untuk menyediakan data-data yang
dibutuhkan oleh sistem, yaitu:

1. Entity M_Proyek

2. Entity M_Mandor

3. Entity M_Jenis Pekerjaan

4. Entity Detail_Sub_Jenis_Pekerjaan

5. Entity M_Jenis_Material

6. Entity M_RAP

7. Entity Detail_Proyek

8. Entity T_Material_Terpakai

9. Entity T_PO

10. Entity Detail PO

11. Entity T_Realisasi_Proyek

12. Entity T_Over

13. Entity T_Over_Detail

Pada gambar berikut akan dijelaskan relasi-
relasi atau hubungan antar tabel dalam Rancang
Bangun  Sistem Informasi  Pengendalian
Pengadaan Material Proyek ini dalam bentuk
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Conceptual Data Model (CDM) dan Physical
Data Model (PDM).
1. Conceptual Data Model (CDM)

Sebuah Conceptual Data Model (CDM)
menggambarkan keseluruhan konsep struktur
basis data yang dirancang untuk suatu program
atau aplikasi. Pada CDM belum tergambar jelas
bentuk tabel-tabel penyusun basis data beserta
field-field yang terdapat pada setiap tabel. Tabel-
tabel penyusun tersebut sudah mengalami
relationship atau hubungan tetapi tidak terlihat
pada kolom yang mana hubungan antar tabel
tersebut. Pada CDM juga sudah didefiniskan
kolom mana yang menjadi primary key dan
foreign key. Adapun CDM yang dirancang untuk
aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6.Conceptuél Data Model
(Fitriyah, 2015)

2. Physical Data Model (PDM)
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Gambar 7.Physical Data Model
(Fitriyah, 2015)

Page 5



JSIKA Vol. 4, No. 2. September 2015

ISSN 2338-137X

Phyical Data Model (PDM) mengambarkan
secara detail konsep rancangan struktur basis
data yang dirancang untuk suatu program
aplikasi. PDM merupakan hasil generate dari
CDM. Pada PDM tergambar jelas tabel-tabel
penyusun basis data beserta kolom-kolom tabel
yang ada pada setiap tabel. Adapun PDM untuk
aplikasi dapat dilihat pada Gambar 7.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Form Login

Form ini yang pertama kali muncul ketika
sistem informasi diakses. Pada form login, user
wajib memasukan username dan password untuk
keamanan aplikasi dan juga mengetahui hak
akses yang diberikan pada user tersebut. Pada
aplikasi ini terdapat 3 jenis hak akses vyaitu
Bagian Pengadaan, Site Manager, dan Project
Manager. Tampilan form login dapat dilihat
pada Gambar 8.

TJ CONSTRUCTION & ENGINEERING

Construction M - High Rise Building
High Point Apartment Unit 711 - )L Siwalankerto Timur 161-165

TJCE

SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PENGADAAN MATERIAL PROYEK

Gambar 8 Form Login
(Fitriyah, 2015)

2. Form Home

Setelah login, maka akan masuk ke form
home yang berisikan informasi tentang warning
system atau pengingat untuk progress pekerjaan
dan penggunaan material proyek. Tampilan form
home dapat dilihat pada Gambar 9.

TJ CONSTRUCTION & ENGINEERING

Construction - High Rise Building
High Point Apartment Unit 711 - Jl. Siwalankerto Timur 161-165

TJ CE

SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PENGADAAN MATERIAL PROYEK

 Selamat Datang admin

B B B

Fage_1or

Gambar 9 Form Home
(Fitriyah, 2015)
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3. Form Proyek

Form proyek digunakan untuk tambah, ubah
dan hapus data proyek. Tampilan form proyek
dapat dilihat pada Gambar 10.

TJ CONSTRUCTION & ENGINEERING
Construction M: - High Rise Building
TJ C E High Point Apartment Unit 711 - 1. Siwalankerto Timur 161-165

SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PENGADAAN MATERIAL PROYEK

(Tl | Slaponm  élogout

Proyek

9 pus & view Detal pekeran proyek ) gt & view RAP materal proyet
Daftar master proyek
Jenis bangenan Lo

" Kode tama

T LFE STOME wroseVemer  Sanbep

L™

Gambar 10 Form Proyek
(Fitriyah, 2015)

4. Form Detail Proyek

Form detail proyek digunakan untuk tambah,
ubah dan hapus data detail proyek. Data detail
proyek merupakan data kemajuan pekerjaan
proyek. Tampilan form detail proyek dapat
dilihat pada Gambar 11 dan Gambar 12.

TJ CONSTRUCTION & ENGINEERING
Construction M: - High Rise Building
TJ C E High Point Apartment Unit 711 - Jl. Siwalankerto Timur 161-165

SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PENGADAAN MATERIAL PROYEK

Pilih Proyek

Proyek py200715-001 ( PT. LIFE STONE ) -

Gambar 11 Form Pilih Proyek
(Fitriyah, 2015)

n-rtl-l-ril\'_l'h TJ CONSTRUCTION & ENGINEERING
Construction - High Rise Building
TJ CE

High Point Apartment Unit 711.- JI. Swalankerto Timur 161-165

SISTEM INFORMAS! PENGENDALIAN PENGADAAN MATERIAL PROYEK

Sub pekerjaan proyek (PY200715-001 - PT. LIFE STONE)

A bockmaster proyek || [ Kena S

Page 1ol

Gambar 12 Form Detail Proyek
(Fitriyah, 2015)
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5. Form RAP Material

Form RAP Material digunakan untuk
tambah, ubah dan hapus data RAP Material.
Tampilan form master RAP Material terlihat
pada Gambar 13.

TJ CONSTRUCTION & ENGINEERING
Construction - High Rise Building

High Point Apartment Unit 711 - JI. Siwalankerto Timur 161-165

TJCE

SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN PENGADAAN MATERIAL PROYEK

RAP material proyek (PY200715-001 - PT. LIFE STONE)
°9 X

R back master poyek

Daftar master RAP matenial proyek

senis pekerosn sabpekersin
Fesepan Gutaeg i Bk e
Persipan Gudang dan Barsk Pekers  Triglet 4am -
Gultrgdne SR Trgtiom
Pesepan Gudang das Barsk Pekere  Kays.
Guligin BuskPe  Fals

Nama Material

SengGeombarg 4

Gambar 13 Form RAP Material
(Fitriyah, 2015)

6. Form Realisasi Proyek

Form realisasi proyek digunakan untuk
menyimpan prosentase kemajuan pekerjaan
proyek pada setiap periode. Tampilan form
realisasi proyek dapat dilihat pada Gambar 14.
Selain itu, untuk laporan realisasi proyek dalam
bentuk Kurva S dapat dilihat pada Gambar 15
dan untuk realisasi proyek yang belum mencapai
target akan muncul pada halaman home
sebagaimana yang terlihat pada Gambar 16.

Realisasi proyek

Pilih Proyek : PY200715-001 ( PT. LIFE STONE ) - [ Tampkaniiava$
Dafarreaksasiproyek
o ode Joris pekerian Subpekician B CmentActul it Ackel
1 ISR Peleraen StnibrBap  Peterpst Sap 4T am am -
T OPTUMSAS el Peteus Dndng DeklA) vt HE [T
TOEUISE  Peemilodg Petees Do Del3) Lo [t o
P Pekeraen indig Peteqaan Dnsng (D<A C) - Lae. [ES [
§ PO PoerunDofsg  Peteen Doy Ko Lk £ EE
§ ek Sl s S e+ 1] Ul Do
7 Pekeraen StidrAtss S [ (LT
' e St s 68 B ua Ul oo
3 Peberaen Stk Atss [ [T T
m Potraan Stk s Tanga Pata DelB) e un g
] e oS Gl T Fosr fnSoof 5= i\ m
. T '
e vt b D
[Ysinpan

Gambar 14 Form Realisasi Proyek
(Fitriyah, 2015)
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Gérﬁbak 15 Lép'o'ra'n'Reélisas'i :Proyek (Kurva S)
(Fitriyah, 2015)
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Gambar 16 Form Home Warning System
(Fitriyah, 2015)

7. Form Material Terpakai

Form material terpakai digunakan untuk
menyimpan transaksi pemakaian material pada
setiap jenis pekerjaan dan sub jenis pekerjaan.
Tampilan form material terpakai ini dapat dilihat
pada Gambar 17.

Pemakaian Material

Pilih Proyek : PY200715-001 ( PT. LIFE STONE ) -

[ e —

Y simpan
Gambar 17 Form Material Terpakai
(Fitriyah, 2015)
KESIMPULAN
Setelah dilakukan analisis, perancangan

sistem, pembuatan aplikasi dan uji coba sistem
pada Rancang Bangun Sistem Informasi
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Pengendalian Pengadaan Material Proyek
Berbasis Web Pada TJ Construction &
Engineering ini, maka dapat disimpulkan:

1. Sistem Informasi Pengendalian Pengadaan
Material Proyek Berbasis Web ini dapat
membantu  Bagian  Pengadaan  dalam
mengendalikan pengadaan material proyek.

2. Sistem Informasi Pengendalian Pengadaan
Material Proyek Berbasis Web ini dapat
membantu Site Manager dan Project
Manager sebagai pengambil keputusan
dalam mengatasi masalah pengendalian
pengadaan material proyek. Hal ini tampak
ketika permintaan material melebihi RAP
maka Site Manager harus melakukan proses
approval untuk kelebihan  pemakaian
material tersebut.

3. Fitur warning system dan Kurva S yang
digunakan sebagai proses tindak lanjut
untuk  mengetahui  status  kemajuan
pekerjaan proyek di lapangan dan untuk
mengetahui status pemakaian material
proyek ini sesuai dengan output yang
diharapkan.

Adapun saran yang diberikan oleh penulis
guna pengembangan sistem  informasi
pengendalian pengadaan material proyek di
waktu mendatang, yaitu sistem informasi
pengendalian pengadaan material proyek ini
dapat dikembangkan berbasis mobile sehingga
dapat lebih mudah dan fleksibel dalam
pengaksesan oleh user.
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